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KATA PENGANTAR 

 

Tubuh manusia kabarnya adalah arena pertarungan politik 

yang paling nyata. Semua usaha untuk memenangkan kekuasaan 

pada dasarnya adalah pertarungan untuk merebut kontrol atas 

tubuh manusia. Kekuasaan yang paling fundamental dalam politik 

adalah kemampuan untuk mengatur dan mengelola fungsi tubuh 

manusia, sampai pada titik ekstrim mengatur kelahiran dan 

kematian. Dalam logika ini, makna maupun penggunaan tubuh 

manusia tidak pernah lepas dari makna yang diberikan oleh 

struktur kuasa maupun proses politik di mana tubuh tersebut 

membangun jejaring sosial. Studi gender juga mengadopsi 

kerangka berpikir ini. Kajian gender, khususnya yang secara 

fundamental menggunakan kacamata feminisme posmodern, 

banyak dibangun dan dikembangkan di sekitar dekonstruksi 

terhadap makna tubuh perempuan. Tidak hanya makna, relasi 

antara proses politik dan ekspresi serta penggunaan tubuh 

perempuan adalah lokus kajian yang integral dengan feminisme 

posmodern. 

Buku ini menggunakan pijakan tersebut untuk menyediakan 

telusur mengenai bagaimana tubuh perempuan diartikulasikan 

sebagai bagian penting dari perjuangan melalui gerakan sosial. 

Femen sebagai gerakan sosial transnasional berhasil mengubah 

tubuh alamiah yang dimiliki semua perempuan menjadi senjata 

untuk mencapai tujuan gerakannya. Tubuh perempuan yang 

aZDOQ\D� GLPDNQDL� ROHK� SXEOLN� VHEDJDL� ´EDUDQJ� SULYDWµ��

GLGHNRQVWUXNVL�PDNQDQ\D�PHQMDGL�́ EDUDQJ�SXEOLNµ�\DQJ�NHPXGLDQ�

digunakan untuk menggugat klaim-kaliam patriarkis di Ukraina. 

Hal ini dimungkinkan karena Femen sedang melawan pergerakan 

zaman. Era pasca 1990 konon kabarnya diklaim oleh banyak 

penstudi dan aktivis gender sebagai era posfeminisme, yang 

mengklaim bahwa cara perjuangan destruktif dan agresif khas 

feminisme gelombang kedua telah usang. Namun, di tengah klaim 

ini, Femen muncul dan bertransformasi dari gerakan lokal menjadi 

gerakan transnasional yang mencuri perhatian masyarakat 

internasional. 
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Cara unik Femen dalam melancarkan aktivismenya 

kemudian cara mereka mendekonstruksi makna tubuh perempuan 

di ruang publik, bahkan menggunakannya sebagai senjata seperti 

klaim mereka, menarik sebagai fenomena gerakan sosial, 

khususnya gerakan sosial berbasis gender. Tidak banyak gerakan 

VRVLDO�\DQJ�´EHUDQLµ�PHPLOLK�MDODQ�UDGLNDO�GHQJDQ�PHQJHNVSORLWDVL�

tubuh perempuan untuk alat protesnya, setidaknya tidak secara 

radikal dengan bertelanjang dada seperti yang Femen lakukan. 

Mungkin kebanyakan masih enggan bersinggungan dengan dilema 

moral dan makna sosial dari tubuh itu sendiri. Kemungkinan 

lainnya, mayoritas gerakan berbasis gender menganggap perkara 

strategi gerakan yang terlalu provokatif akan kontraproduktif 

dengan tujuan gerakan mereka. Apapun itu, tidak banyak gerakan 

yang menggunakan, atau mungkin memilih, jalan yang digunakan 

Femen. 

Perkenalan penulis dengan Femen terjadi sekitar tahun 2013. 

Ketika itu Femen banyak dibicarakan setelah berhasil menerobos 

pengawalan Presiden Rusia, Vladimir Putin, dan Kanselir Jerman 

saat itu, Angela Merkel, dan melakukan aksi telanjang dada serta 

mencoret-coret tubuhnya dengan kalimat bernada protes. Di 

tangkapan foto tersebut nampak Putin dan Merkel tidak dapat 

menyembunyikan wajah kaget mereka. Keduanya dicitrakan 

sebagai pemimpin dunia yang kalem dan berwibawa namun kali ini 

´GLSDNVDµ�XQWXN�PHQJXEDK�UDXW�ZDMDKQ\D�PHQMDGL�NDJHW�GL�GHSDQ�

protes Femen. Dari sini protes gerakan sosial, ini adalah 

keberhasilan, namun dari sisi target protes, tentu ini adalah catatan 

buruk. Apalagi, Putin juga seringkali mencitrakan diri sebagai 

pemimpin yang maskulin. Menunjukkan ekspresi kaget di depan 

sekelompok perempuan bertelanjang dada yang memprotesnya 

bisa jadi melukai citra maskulin yang dia bangun. Sejak saat itu 

Femen banyak dibicarakan secara global. Dari situlah perkenalan 

penulis dengan Femen bermula hingga sampai menyusun karya ini 

sebagai usaha meramaikan diskusi mengenai gerakan sosial global 

dengan keunikan seperti yang dilakukan Femen di Ukraina. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu masukan dari pembaca akan selalu 

diterima dengan tangan dan pikiran terbuka. Penulis percaya 

bahwa buku yang baik tidak hanya dilihat dari kualitas idenya, 

namun juga kemampuannya menghadirkan dialog dengan 

pembaca. Oleh karena itu kritik yang membangun dari pembaca 

akan selalu penulis nantikan. Kemudian tidak lupa penulis 

mengucapkan terima kasih atas seluruh pihak yang membantu 

proses penulisan dan penerbitan buku ini. Semoga Tuhan Yang 

Maha Esa melimpahkan rahmatnya kepada kita semua. Akhir kata, 

semoga buku ini menjadi pemantik diskusi yang lebih jauh 

mengenai jalan panjang mencapai kesetaraan melalui gerakan 

sosial. 

                                                              

Kota Satria, 6 Agustus 2023 

  

  

Dias Pabyantara Swandita Mahayasa  
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BAB 

1 

 

 

Dalam era yang dianggap sebagai masa Posfeminisme, 

Femen muncul sebagai model pergerakan perempuan lintas negara 

yang mempunyai ciri paradigma feminisme gelombang kedua. Hal 

ini menarik diamati dalam kerangka posisi gerakan ini sebagai 

antitesis dari era pasca 1990 an yang diklaim sebagai era 

posfeminisme (Mann, 1996). Secara umum, dalam era yang diklaim 

sebagai era posfeminisme, gerakan-gerakan dengan ciri paradigma 

feminisme khususnya gelombang kedua seharusnya tidak lagi 

mampu menangkap atensi publik, terlebih di kancah internasional 

seperti yang terjadi pada Femen. Namun nyatanya kemunculan 

Femen tetap menjadi fenomena internasional. Poin tersebut yang 

menjadi lokus diskusi dari tulisan ini. Mengapa di era yang disebut 

sebagai Posfeminisme, gerakan dengan ciri radikal khas feminisme 

gelombang kedua tetap mampu mendapat tempat di ruang publik 

internasional. 

 

A. Posfeminisme: Melampaui Feminisme? 

Sebagai sebuah pandangan ideologis, posfeminisme tidak 

muncul dari suatu aksi revolusioner atau monumental, 

melainkan melalui pengenalan istilah dari media (Kavka, 

Feminism, Ethics, and History, or What Is the "Post" in 

Postfeminism, 2002). Secara terminologis, posfeminisme muncul 

pada kisaran tahun 1982 yang diinisiasi oleh pemberitaan media. 

Pandangan posfeminisme berangkat dari klaim fundamental 

bahwa perjuangan melawan opresi patriarki telah berakhir, 

KEMUNCULAN FEMEN SEBAGAI 

GERAKAN SOSIAL GLOBAL DI 

TENGAH POSFEMINISME 
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BAB 

2 

 

 

Secara umum kategorisasi dalam tren feminisme sebagai 

pergerakan maupun perspektif akademik tidak dapat secara tegas 

dimaknai secara terpisah. Ketiga kategorisasi yang muncul tidak 

merujuk pada pemahaman terhadap proses yang linear melainkan 

pada perkembangan tren fenomena pada tahun-tahun tertentu 

(Swigonski & Raheim, 2011). Hal ini kemudian menyebabkan 

pandangan-pandangan yang popular pada gelombang awal 

feminism tidak lantas menjadi usang pada era yang diklaim sebagai 

era posfeminisme (Blume, 2004). Hal ini yang kemudian menjadi 

dasar argumen bab ini untuk mengangkat kembali pemahaman 

feminisme gelombang kedua sebagai paradigma pergerakan 

sebagai salah satu poin kritik terhadap posfeminisme. 

Bab ini sebagai pembahasan untuk memposisikan Femen 

sebagai gerakan perempuan lintas negara yang mempunyai 

semangat paradigma feminisme gelombang kedua, khususnya 

feminism posmodern. Setidaknya terdapat lima indikator yang 

mengindikasikan Femen merupakan manifestasi paradigma 

feminisme gelombang kedua, yaitu ditinjau dari dimensi ideologi 

sextremisme yang diartikulasikan Femen, komposisi keanggotaan 

yang homogen, cara protes yang dapat dikategorikan dalam 

kuadran strategi posmodern, formulasi goal yang ingin dicapai dan 

konsepsi identitas yang diartikulasikan oleh Femen. Kelima 

indikasi tersebut yang menjadikan Femen sebagai salah satu 

indikasi bahwa gerakan perempuan dengan ciri gelombang kedua 

FEMEN SEBAGAI GERAKAN 

SOSIAL FEMINISME 

POSMODERN 
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Bagian ini berisi penjelasan mengenai konteks sosial politik 

yang memungkinkan gerakan feminisme posmodern Femen 

muncul dan berkembang menjadi gerakan feminisme lintas batas 

negara. Penjelasan dalam bagian ini menemukan titik pentingnya 

untuk kemudian menjelaskan dua hal, yang pertama adalah 

konteks kejadian yang menjadi mendasari Femen sebagai fenomena 

sosial. Yang kedua adalah untuk memfalsifikasi klaim 

posfeminisme yang berdasarkan diskursus media popular melalui 

studi kasus empiris.  

Lebih jauh, di bagian ini dijelaskan mengenai faktor dan 

faktor eksternal dari Ukraina yang memungkinkan kemunculkan 

Femen di Ukraina sebagai gerakan sosial berbasis feminism 

posmodern ditengah klaim bahwa pasca 1990 adalah era 

posfeminisme. Dari dimensi domestik setidaknya dijelaskan 

mengenai tiga hal, yakni gaya hidup barbie menjadi norma sosial di 

Ukraina, efek demokratisasi pasca Soviet dan keterwakilan 

perempuan di parlemen Ukraina. Ketiga faktor tersebut yang akan 

diposisikan sebagai faktor-faktor yang setidaknya memungkinkan 

kemunculan Femen di Ukraina pada tahun 2008. Sedangkan dari 

sisi eksternal Ukraine akan dijelaskan analisis mengenai dua hal, 

pengaruh pergeseran budaya melalui westernisasi media dan 

penguatan peranan perempuan yang diakibatkan oleh peranan 

rezim internasional yang memperjuangkan hak perempuan. 

ANALISIS DOMESTIK DAN 

INTERNASIONAL DALAM 

KEMUNCULAN FEMEN 
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Kemunculan dan perkembangan Femen sebagai gerakan 

sosial global di tengah klaim era posfeminisme menjadi fenomena 

yang menarik diamati. Pasalnya, di tahun 1990 an yang diklaim 

sebagai era posfeminisme, Femen muncul dengan strategi khas 

feminisme gelombang kedua yang agresif dalam melakukan protes. 

Nyatanya, Femen tetap mendapatkan atensi internasional dan 

mampu berkembang menjadi gerakan sosial global di tengah era 

posfeminisme. 

Klaim terhadap era posfeminisme setidaknya didasari pada 

dua hal. Yang pertama, yakni bahwa isu-isu yang diperjuangkan 

oleh pergerakan feminisme pada gelombang kedua, tahun 1970 an, 

menjadi isu arus utama dalam pergerakan perempuan saat ini 

(Mann, 1996). Yang kedua, adalah bahwa diskursus yang 

berkembang di media adalah bahwa perjuangan feminisme yang 

berkembang tahun 1970an telah berakhir (Hall & Rodriguez, 2003). 

Beberapa penulis berargumen bahwa reaksi media yang demikian 

menggambarkan kemenangan perempuan dalam konteks 

perjuangan feminisme melawan opresi dan penindasan13. 

Ketika diskursus mengenai kemenangan perempuan 

melawan opresi patriarki menjadi populer, justru muncul 

pergerakan-pergerakan dengan ciri-ciri feminisme gelombang 

kedua pada tahun 2000 an ke atas. Beberapa gerakan protes 

 
13 Lebih lanjut lihat Ebeling ( 1990), konsep identity crisis dari Kaminer ( 1993) 

dan analogi fear of feminism dari Hogeland (1994). 

KEMUNCULAN FEMEN SEBAGAI 

RESPON TERHADAP KLAIM 

POSFEMINISME 



76 

BAB 

5 

 

 

Kemunculan Femen sebagai gerakan sosial yang 

berlandaskan feminisme posmodern melemahkan klaim posfeminis 

bahwa struktur dunia pasca 1990 bebas dari patriarki. Bahwa opresi 

terhadap perempuan tidak lagi terjadi, dan perjuangan-perjuangan 

feminisme gelombang kedua pada tahun 1970an telah usang. Hal 

ini didasarkan fakta bahwa pada masa pasca 1990, justru muncul 

beberapa gerakan protes dengan nuansa feminisme gelombang 

kedua, salah satunya adalah Femen. 

Konsekuensinya, memposisikan Femen sebagai gerakan 

feminisme gelombang kedua setidaknya dapat dilihat dari dua hal, 

setidaknya terdapat dua indikator yang mengindikasikan Femen 

merupakan manifestasi paradigma feminisme gelombang kedua, 

yaitu penggunaan tubuh sebagai alat protes dan interpretasi serta 

artikulasi dari ideologi sextremisme yang fokus pada perlawanan 

terhadap struktur opresif patriarki yang dimanifestasi dalam tiga 

institusi: diktatorisme, institusi keagamaan dan komersialisasi 

tubuh perempuan melalui industri seks. Kedua indikasi tersebut 

yang menjadikan Femen sebagai salah satu indikasi bahwa gerakan 

perempuan dengan ciri gelombang kedua feminisme tidak serta 

merta menghilang dalam era yang sering dilabeli era posfeminisme. 

Sebagai pergerakan feminisme posmodern, Femen 

membangun pemaknaannya sendiri terhadap makna tubuh 

perempuan. Dekonstruksi terhadap pemaknaan tubuh perempuan 

setidaknya didasarkan pada asumsi bahwa tubuh perempuan tidak 

seharusnya dimaknai terbatas dalam model logika falus. Hal 

PENUTUP 
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